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Abstrak. Dengan menggunakan miat beli sebagai variabel intervening, penelitian
ini mencoba untuk menguji bagaimana brand ambassador Lee Min Ho dan
kualitas produk mempengaruhi keputusan untuk membeli produk tabir surya
Azarine. Mahasiswa dari Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Dian
Nuswantoro berpartisipasi dalam penelitian kuantitatif ini dengan menggunakan
survei eksplanatori dan teknik pengambilan sampel purposive samplingohm.
SmartPLS digunakan untuk memproses data. oleh karena itu, hasil temuan
menyimpulkan yakni kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian
secara signifikan melalui variabel mediasi keputusan. Di sisi lain, Brand
Ambassador dari Lee Min Ho telah terbukti tidak signifikan. Data menunjukkan
bahwa miat beli memediasi hubungan antara kualitas produk dan keputusan
pembelian. Namun, tidak bisa berperan sebagai mediator antara Brand
Ambassador dan keputusan pembelian. Maka, hasil riset ini telah membuktikan
bahwasannya meningkatkan kualitas produk adalah strategi pemasaran yang
lebih efektif daripada hanya mengandalkan Brand Ambassador.

Kata Kunci: Brand Ambassador, Kualitas Produk, Minat Beli, Keputusan
Pembelian, Sunscreen Azarine.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan perawatan kulit dan kosmetik telah menyebabkan ledakan ketersediaan
produk perawatan wajah dan kulit dari banyak perusahaan, dari sangat rendah hingga sangat
tinggi. Kemampuan produk untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, memenuhi
kebutuhan nutrisi kulit, dan memberikan efek yang lebih bercahaya menjadi salah satu faktor
krusial yang perlu dipertimbangkan. Tabir surya ialah salah satu produk yang sangat berguna
guna menghindari paparan sinar matahari. Karena tingginya konsentrasi radiasi UV di daerah
tropis, orang harus selalu memakai tabir surya sebelum melakukan aktivitas apa pun. Azarine
memperkenalkan produk sunscreen series terdiri dari 4 produk sunscreen gel, serum, mist dan
tone up sunscreen. Industri perawatan kulit menjadi semakin kompetitif di era digital sekarang,
maka bisnis harus menggunakan teknik pemasaran yang kreatif, Menggunakan brand
ambassador adalah salah satunya. Karena popularitas dan kredibilitas mereka, brand
ambassador memainkan peran krusial guna meningkatkan reputasi produk serta memengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli. Lee Min Ho memiliki banyak penggemar, terutama di
kalangan anak muda, termasuk remaja, sehingga pilihan ini sangat menarik. Diperkirakan
bahwa ketenaran dan reputasinya yang baik akan meningkatkan daya tarik produk, terutama
tabir surya unggulan merek Azarine (Stefi et al., 2024).

Selain melindungi kulit dari radiasi sinar UV, formulasi tabir surya Azarine juga
mengandung unsur-unsur alami yang baik untuk kesehatan kulit. Salah satu elemen kunci
dalam menarik perhatian pelanggan untuk melakukan pembelian adalah produk berkualitas
tinggi. Pelanggan biasanya memilih produk yang telah terbukti aman dan efektif. Pelanggan,
terutama mahasiswa yang menghargai barang berkualitas tinggi dengan harga terjangkau,
tertarik pada tabir surya Azarine karena formulanya yang ringan dan tidak lengket serta
harganya yang terjangkau (Rahma & Setiawan, 2022).

Azarine adalah produk tabir surya terlaris di daerah tersebut, memegang posisi teratas pada
rata-rata penjualan 43,3%. Hal tersebut mengungkapkan pelanggan memilih tabir surya
azarine. antara tanggal 1 Mei dan 15 Mei 2022. Produk tabir surya populernya, Azarine
Hydrasoothe Sunscreen Gel SPF 45 PA++++, bukan diragukan lagi terkait erat dengan angka
ini (R & Alamiyah, 2023)
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Gambar 1.1 Top 10 Brand Local Teratas
Sumber : compas.ac.id
Namun karena banyaknya brand skincare yang ada di Indonesia, tentunya Azarine akan
mengamali persaingan ketat seperti penurunan penjualan. Pada bulan Desember 2023, tabir

surya Azarine mengalami penurunan penjualan yang tajam

Gambar 2.1 Grafik Penurunan Penjualan

Berdasarkan fenomena tersebut, Lee Min Ho sebagai aktor terkenal di Korea Selatan,
ditunjuk sebagai duta merek oleh perusahaan dalam upaya menarik pelanggan, khususnya
generasi muda. Namun, meskipun Lee Min Ho memiliki popularitas yang tinggi, tidak semua
konsumen langsung memutuskan untuk membeli produk hanya karena Brand Ambassador.
Kualitas produk tetap dijadikan sebagai faktor krusial dalam keputusan pembelian, terutama
oleh remaja atau Gen Z yang cenderung lebih selektif dalam memilih produk dalam
penggunaan sehari-hari. Riset ini bertujuan guna mengeksplorasi secara mendalam hubungan

empat variabel

TINJAUAN LITERATUR
Keputusan Pembelian

Menurut (Yusuf et al., 2024) Keputusan pelanggan untuk membeli suatu produk dapat
dipengaruhi oleh daya tariknya; semakin banyak keuntungan yang diberikan oleh suatu produk,
semakin besar kemungkinan mereka untuk membelinya. Menurut (Stefi et al., 2024) proses
yang dilalui pelanggan sebelum melaksanakan pembelian pada barang atau jasa disebut
keputusan pembelian. menurut Hasanah et al. (2021)terdapat empat indikator dari variable



Izzati, S. N. et al. Pengaruh brand ambassador lee min ho dan kualitas... 4292

kepuasan pelanggan yaitu :

1. Pilihan Produk, Pelanggan memiliki pilihan untuk menggunakan dana tersebut untuk
membeli barang atau membeli barang alternatif

2. Pilihan Merek, Ketika memilih merek yang paling selaras dengan kebutuhan mereka,
konsumen harus mempertimbangkan keunggulan-keunggulan yang ditawarkan

3. Pilihan Penyaluran, Pilihan saluran mana yang akan dikunjungi tergantung pada
pembeli. Setiap pembeli memiliki kriteria yang berbeda-beda pada menetapkan apakah
persediaan barang yang lengkap, harga yang wajar, dan lokasi yang dekat adalah
penyebabnya

4. Metode Pembayaran, Pelanggan dapat membayar barang yang mereka beli
menggunakan sejumlah opsi pembayaran yang berbeda. Pilihan pembayaran ini Uang

tunai, cek, kartu kredit, kartu debit, dan banyak lagi.

Minat Beli

Minat beli ialah dorongan dalam membeli berdasarkan pembelian sebelumnya. Seperti
yang didefinisikan oleh (Puspitasari et al., 2023). Menurut Menurut (Hardiyanti & Purba, 2020)
miat beli adalah minat atau keinginan pembeli untuk melakukan pembelian ulang di masa
depan, berdasarkan pengalaman pembelian mereka di masa lalu. Menurut (Pebriani & Busyra,
2023) terdapat tiga indikator dari variable minat beli adalah :

1. Minat Transaksional, Itu adalah kecenderungan individu guna membeli barang.
2. Minat Referensial, Secara khusus, kecenderungan indiviu guna merekomendasikan
produk pada orang lain
3. Minat Ekxplorative, Tindakan individu yang selalu mencari informasi tentang produk
yang sedang diperdebatkan serta bukti fitur-fiturnya yang menguntungkan dicirikan
oleh rasa ingin tahu ini
Kualitas Produk
Produk yang dihasilkan cenderung memikat apabila bagus kualitasnya sehingga pengguna
berlaga membelinya, melainkan apabil kualitas produksi kurang bagus atau diunggu tidak
sesuai dengan ekspetasi maka pengguna tidak sungu tangan untuk beralih ke produk sejenis
yang lain menurut (Apriani et al., 2024). Menurt (Ramli et al., 2024) Kualitas produk memiliki
peran yang signifikan dalam keputusan konsumen untuk memilih suatu produk. Menurut (Misli

et al., 2025) ada tiga indikator kualitas produk yaitu:
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Penampilan, Penampilan suatu produk termasuk tekstur, warna, ukuran, dan desainnya-
menciptakan kesan.

Selera, Rasa suatu produk, yang merupakan kombinasi dari bau dan sensasi yang
ditimbulkannya, adalah fitur penting

Rasa, Rasa adalah sensasi yang dimiliki suatu produk pada permukaan kulit.

Brand ambassador

Menurut (Safrina Suryaningsih & Ayu Ningtias, 2023) orang-orang yang mendukung dan

mengiklankan merek dan produk dalam upaya meningkatkan penjualan dan pengenalan merek

dikenal sebagai brand ambassador. menurut Faradasya & Trianasari (2021) Brand

Ambassador adalah orang yang diundang oleh perusahaan untuk menjadi ikon atau “wajah”

dari sebuah merek atau produk. menurut (Yusuf et al., 2024) terdapat empat indikator dari

variable brand ambassador adalah

1.

Kepopuleran (Visibility), Reputasi perwakilan merek yang mewakili produk dikenal
sebagai popularitas; sifat-sifat duta merek yang populer menghasilkan pengakuan dan
popularitas public

Kredibilitas (Credibility), Dalam konteks ini, kredibilitas mengacu pada sejauh mana
konsumen mempercayai duta merek untuk memberikan penjelasan yang jelas dan
ringkas karena mereka memiliki pengetahuan, keterampilan, atau profesionalisme
untuk melakukannya

Daya Tarik (Attraction), Penampilan tidak berwujud yang memikat yang dapat
mempertahankan produk atau iklan disebut sebagai daya tarik. Daya tarik ini bisa dibagi
menjadi dua karakteristik. karakteristik menyukai adalah daya tarik penampilan.
sedangkan karakteristik menyukai sangat signifikan dalam mengubah sikap merek
Kekuasaan (Power), Kekuasaan adalah otoritas yang dipancarkan oleh seorang
informan untuk memengaruhi konsumen dengan membujuk mereka untuk membeli

atau memakai produk.
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Berikut merupakan kerangka konseptual penelitian ini

Hipotesis

Melalui pengaruhnya, brand ambassador dapat meningkatkan minat pelanggan guna
melaksanakan pembelian. diperkuat pada studi oleh (Adiningsih & Yunani, 2023) menyatakan
bahwa brand ambassador berpengaruh positif dan signifikan pada minat beli. Riset (Marcella
et al., 2023) menemukan bahwa variabel brand ambassador terhadap minat beli berpengaruh
positif dan signifikan. Penelitian oleh (Melinda et al., 2021) juga menyatakan brand
ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Dari beberapa riset tersebut
maka diajukan rumusan hipotesis:
H1: Brand ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli

Peningkatan permintaan atau volume penjualan adalah dua faktor yang akan memengaruhi
kualitas produk dan menentukan apakah produk tersebut dapat menjalankan fungsinya. Studi
yang dilakukan oleh (Hunowu et al., 2023) mengenai hubungan kualitas produk dengan minat
beli berdampak positif signifikan. Riset (Hardiyanti & Purba, 2020) menyatakan bahwasan
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kualitas produk terhadap minat beli.
Peneliti oleh (U. Hasanah & Giyartiningrum, 2022) menyatakan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kualitas produk terhadap minat beli. Dari beberapa riset tersebut maka
diajukan rumusan hipotesis:
H: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli

Hal ini menunjukkan peran penting yang dimainkan oleh brand ambassador dalam
memengaruhi pilihan konsumen serta menaikkan penjualan produk. Hasil riset dari (Putri &
Santoso, 2023) menyatakan bahwa brand ambassador berpengaruh positif & signifikan
terhadap keputusan pembelian. Juga peneliti yang dilakukan oleh (R & Alamiyah, 2023)
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel brand ambassador terhadap keputusan
pembelian. Peneliti (Yusuf et al., 2024) ada pengaruh positif dan signifikan antara brand



Izzati, S. N. et al. Pengaruh brand ambassador lee min ho dan kualitas... 4295

ambassador dengan keputusan pembelian. Dari beberapa riset tersebut maka diajukan rumusan
hipotesis:
Hs . brand ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian
Kualitas produk ditentukan oleh sejauh mana suatu produk bisa secara efektif dipakai
guna memenuhi tujuan yang diharapkan. Di dukung pada temuan dari Febriyani et al. (2023)
mengindikasikan mengenai hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian
berdampak positif siknifikan. Penelitian oleh (Ismaliana Ramadhani & Zaini, 2023)
menyatakan adanya pengaruh positif & signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan
pembelian. Juga peneliti (Diah Ayu Sekarnadi et al., 2023) menyatakan terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel kualitas produk dengan keputusan pembelian. Dari
beberapa riset tersebut maka diajukan rumusan hipotesis:
Ha: kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
Keinginan yang timbul serta mencerminkan motivasi yang terus bertahan dalam pikiran
pelanggan dinilai sebagai minat beli. Temuan dari penelitian ini mendukung pendapat tersebut
hasil riset (Misli et al., 2025) menunjukkan bahwasannya minat beli memiliki dampak pada
keputusan pembelian. Penelitian oleh (Novianti & Saputra, 2023) menyatakan hasil bahwasan
terdapat pengaruh positif & signifikan antara variabel minat beli terhadap keputusan
pembelian. Juga peneliti (Mulianingsih et al., 2023) mengungkapkan adanya pengaruh positif
& signifikan pada minat beli. Dari beberapa riset tersebut maka diajukan rumusan hipotesis:
Hs: Minat beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian
Mempunyai brand ambassador yang tepat bisa menaikkan minat orang untuk
melaksanakan pembelian, yang akan meningkatkan keputusan tersebut Temuan penelitian ini
konsisten dengan penelitian lain (Kausarani & Sulaeman, 2023) menyatakan hubungan antara
brand ambassador dan keputusan pemeblian melalui minat beli. Juga peneliti oleh (Rmbarwati
et al., 2023) menyatakan brand ambassador dan keputusan pembelian dianggap memediasi
minat beli. Riset (Yulianti et al., 2024) juga mengungkapkan minat beli memediasi brand
ambassador terhadap keputusan pembelian . Dari beberapa riset tersebut maka diajukan
rumusan hipotesis:
He: Minat beli terbukti memediasi brand ambassador terhadap Keputusan pembelian
Industri harus memfasilitasi produk dan layanan berkualitas besar kepada konsumen pada
harga yang kompetitif jika mereka ingin memimpin pasar. Selaras dengan penelitian (Habibi
Mahsyar & Hadi Gunawan, 2024) mengindikasikan hubungan antara kualiats produk dan

keputusan pembelian melalui minat beli berdampak positif signifikan. Juga penelitian yang
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dilakukan (Maulidiyah Ayu Saraswati & Matheous Tamonsang, 2024) menyatakan adanya
hubungan kualitas produk dan keputusan pembelian yang dimediasi oleh minat beli. Riset
(Rahma & Setiawan, 2022) juga mengungkapkan bahwa minat beli memediasi kualitas produk
terhadap keputusan pembelian. Dari beberapa riset tersebut maka diajukan rumusan hipotesis:

H7: Minat beli terbukti memediasi kualitas produk terhadap Keputusan pembelian.

METODE
Jenis Penelitian

Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori, sebuah
pendekatan penelitian yang dapat diterapkan pada populasi kecil maupun besar. Kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data dari populasi untuk survei ini
Populasi dan Sample penelitian

Populasi yang diambil yaitu mahasiswa/l Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Dian

Nuswantoro. Untuk memudahkan pengambilan sample, Sampel dikumpulkan melalui
purposive sampling dan memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Mahasiswa/l aktif Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Dian Nuswantoro

2. Berniat / mempunyai niat melakukan pembelian Sunscreen Azarine
Populasi dalam penelitian ini belum diketahui, penetapan sampel akan dihitung dengan

menggunakan rumus Warwick & Lininger, yakni:

; n 100
js = = =117
0,90x095 0,855

Keterangan:
Js: Jumlah sample akhir untuk penyebaran kuisioner
n: Jumlah minimal sample yang hasrus diteliti
Sumber Pengumpulan Data

Riset ini dengan penggunaan kuisioner untuk menyimpulkan data, dengan metode
pengumpulan data yang pertanyaaan yang disusun untuk di sebarkan kepada responden
Metode Analisis Data

Riset ini memakai smart pls. Sofeware yang disebut SmartPLS (Smart Partial Least
Squares) digunakan untuk menganalisis data dalam manajemen dan penelitian ilmiah. Untuk
mengatasi masalah analisis regresi berganda, PLS adalah teknik pemodelan persamaan
struktural berbasis varian. Dalam PLS, analisis dilakukan dalam tiga langkah yakni: Analisis
Outer Model (model pengukuran), Analisis Model Struktural (Inner Model) serta Pengujian
Hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Outer Model

Spesifikasi hubungan antara variabel independen serta dependen dipastikan melalui
pengujian di model pengukuran (outer model), pengujian ini mencakup reliabilitas serta

validitas konvergen.

Uji Convergent Validity
Konvergen Faktor pemuatan yang ditentukan oleh PLS digunakan untuk menilai validitas

model pengukuran dengan menggunakan model indikator yang direfleksikan. Bila outer
loading > 0,7 seta nilai AVE 0,5, pengukuran ini dnilai memadai untuk menentukan setiap

asosiasi indikasi.

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Indikator Outer AVE
Loading

Brand X1.1 0,806 VALID
ambassador X1.2 0,730 0,601 VALID
(X1) X1.3 0,816 VALID
X1.4 0,747 VALID
Kualitas X2.1 0,819 VALID
produk (X2) X2.2 0,870 0,729 VALID
X2.3 0,871 VALID
Minat beli Y1.1 0,845 VALID
(Y1) Y1.2 0,886 0,736  VALID
Y1.3 0,841 VALID
Keputusan Z1.1 0,707 VALID
pembelian Z1.2 0,848 0,571 VALID
(Z1) Z1.3 0,733 VALID
Z1.4 0,728 VALID

Sumber: Data Primer diolah (2025)
Variabel brand ambassador, kualitas produk, niat beli, serta keputusan pembelian semuanya

dianggap valid dalam uji Convergent Validity karena nilainya lebih tinggi dari 0,70
Discriminant Validity

Nilai faktor Cross Loading, yang sangat penting dalam menentukan apakah sebuah
konstruk menunjukkan diskriminasi yang cukup, menentukan validitas diskriminan. dengan
membandingkan nilai pemuatan konstruk yang ditargetkan dengan nilai pemuatan konstruk
lainnya. digunakan dengan konstruk tambahan untuk menargetkan konstruk. Validitas
diskriminan dapat digunakan untuk memvalidasi validitas konvergen. Variance Extracted
(AVE) dinilai dengan menggunakan metode ini. Sebagai konsekuensinya, aturan praktis untuk

AVE> 0,5 dan aturan praktis untuk cross loading> 0,7
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Tabel 2. Cross Loadings

Indikator Brand Keputusan Kualitas Minat
Ambassador Pembelian Produk  Beli (2)
(X1) (X2) (Y)

X1.1 0.806 0.302 0.271 0.299
X1.2 0.730 0.191 0.173 0.197
X1.3 0.816 0.282 0.232 0.256
X1.4 0.747 0.270 0.250 0.317
X2.1 0.289 0.547 0.819 0.431
X2.2 0.251 0.539 0.870 0.601
X2.3 0.248 0.636 0.871 0.610
Y11 0.333 0.678 0.541 0.845
Y1.2 0.300 0.601 0.611 0.886
Y1.3 0.273 0.608 0.513 0.841
Z1.1 0.373 0.707 0.534 0.739
Z1.2 0.271 0.848 0.556 0.574
Z13 0.111 0.733 0.491 0.373
Z14 0.213 0.728 0.426 0.418

Sumber: Data Primer diolah (2025)
Dari uji Discriminant Validity di atas terlihat bahwa cross loadings telah memenubhi
ambang batas 0,7, yang mengindikasikan bahwa hasil analisis data dianggap dapat diterima
karena hasil yang kuat.

Tabel 3. Cronbach Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted
Variabel Cronbach’s Rho_A  Composite  Average Variance

Alpha Reability Extracted(AVE)
Minat Beli 0,820 0,822 0,893 0,736
(Y1)
Kualitas 0,813 0,825 0,890 0,729
Produk
(X2)
Keputusan 0,756 0,765 0,841 0,571
Pembelian
(Z1)
Brand 0,780 0,791 0,857 0,601
Ambassador
(X1)

Sumber: Data diolah (2025)

Pada uji Realibilitas dengan nilai Composite reliability (Cr) serta Cronbach’s Alpha
variable brand ambassador, kualitas produk, minat beli serta keputusan pembelian dinyatakan
valid > 0,7
Analisis Inner Model

Model struktural yang meramalkan hubungan sebab akibat antara variabel-variabel laten-
variabel yang sulit diukur. mengilustrasikan bagaimana konsep-konsep dasar teori telah
digunakan untuk membangun hubungan sebab akibat antara variabel-variabel laten.
Koefisien Determinasi R- Square
Nilai R square 0,75 masuk dalam kategori kuat, nilai 0,50 masuk dalam kategori moderat,
serta 0,25 masuk dalam kategori lemah
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Tabel 4. Cross Loadings

Variabel R Square R Square Adjusted
Minat Beli (Z1) 0,612 0,600
Keputusan Pembelian 0,447 0,435

(Y1)
Sumber: Data primer diolah (2025)

R-squared untuk variabel minat beli dan keputusan pembelian nilainya masing-masing
0.612 serta 0.447. Variabel minat beli memiliki r-squared sebanyak 61.2%. Jika ditafsirkan,
hal ini berarti bahwa faktor-faktor yang saling mempengaruhi, contohnya adalah kualitas
produk dan brand ambassador, dapat menjelaskan 61,2% pengaruh terhadap minat beli, serta
beberapa faktor lain diluar model ini mempengaruhi variabel tersebut sebanyak 33,8%.
Variabel keputusan pembelian memiliki r-squared 44.7%. Kesimpulannya kualitas produk dan
brand ambassador bersama-sama dapat menjelaskan 44,7% pengaruh terhadap variabel minat
beli, dan yg mempengaruhi 55,3%.

Uji Hipotesis

Pengujian ini dilaksanakan melalui T-statistik serta P Value. Hipotesis bisa diterima bila
nilai P < 0,05. Pada riset tersebut, pengaruh langsung ataupun tidak langsung ditemukan sebab
adanya variabel eksogen, endogen, serta mediasi yang dianalisis dengan PLS.

Tabel 5. Path Coeffisien

Hip Variabel Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean Devision (|O/STDEV)) Values
(M) (STDEV)

H1 Brand 0.171 0.181 0.095 1.802 0.072
ambassador -
> Minat beli

H2 Brand 0.068 0.069 0.091 0.744 0.457
ambassador -
> Keputusan
pembelian

H3 Kualitas 0.596 0.594 0.070 8.515 0.000
produk ->
Minat beli

H4 Kualitas 0.334 0.341 0.100 3.324 0.001
produk ->
Keputusan
pembelian

H5 Minat beli -> 0.494 0.490 0.098 5.021 0.000
Keputusan
pembelian

Sumber: Smart PLS Versi 4.1.0.9 (Diolah)
Sesuai table H1 variabel brand ambassador tidak berdampak positif signifikan kepada

Minat beli. Terlihat nilai p-value sebanyak 0,072 serta t-statistik senilai 1,802
Sesuai table H2 variabel brand ambassador tidak berdampak positif signifikan pada

Keputusan pembelian. Dilihat dengan nilai p-value senilai 0,457 serta t-statistik 0,744
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Sesuia table H3 variabel Kualitas produk berdampak positif signifikan kepada Minat
beli. Dilihat nilai p-value sebanyak 0,000 serta t-statistik sebanyak 8,515
Sesuai table H4 variabel Kualitas produk berdampak positif signifikan kepada Keputusan
pembelian. Dilihat dengan nilai p-value mencakup 0,001 serta t-statistik senilai 3,324
Sesuai table H5 variabel Minat beli memiliki pengaruh positif signifikan kepada Keputusan
pembelian. Dibuktikan pada nilai p-value 0,000 serta t-statistik senilai 5,021
Tabel 6 Spesific Indirect Effect

Original Sample Standard T statistics P values
sample (O) mean (M) deviation (JOISTDEV))
(STDEV)

X1.-> 0.085 0.089 0.051 1.672 0.095
Y1.->

Z1.

X2.-> 0.295 0.290 0.065 4.554 0,000
Y1.->

Z1.

Dari hasil tersebut berikut kesimpulannya:

Sesuai table H6 maka ditetapkan, yakni dampak variabel tidak langsung variabel minat
beli tidak dapat dijadikan faktor yang memediasi pada brand ambassador dan keputusan
pembelian. Kriteria yang ditetapkan pada hipotesis penelitian hasil coefficient path adalah
signifikansi dengan p-value lebih dari 005. Sementara hasil inner model evaluation untuk minat
mediasi brand ambassdor terhadap keputusan pembelian sebesar.6095, lebih besar (905). Hasil
uji hipotesis adalah ditolak

Sesuai table H7 maka kesimpulannya dampak variabel tidak langsung minat beli bsa
dijadikan faktor yang memoSiasi terhadap kualitas produk dan keputusan pembelian.
Kemudian kriteria yang ditetapkan untuk hipotesis penelitian, berdasarkan path coefficient,
menegaskan signifikansi dengan p-value < 0.05. Evaluasi inner model, mengaitkan minat
sebagai variabel mediator, kualitas produk pada keputusan pembelian menghasilkan p-value

0.000; < 0.05. Dinyatakan, hipotesis ini diterima.

PEMBAHASAN
Hipotesis 1. Pengaruh Brand ambassador pada minat beli

Bahwa brand ambassador (Lee Min Ho) tidak memiliki pengaruh signifikan pada Minat
Beli. Hal tersebut terlihat dari nilai p-value sebanyak 0,072 (>0,05) serta t-statistik sebanyak
1,802 (<1,983). Bahwasannya, meskipun Lee Min Ho memiliki popularitas tinggi,
kehadirannya sebagai Brand Ambassador tidak secara langsung meningkatkan keinginan

konsumen untuk membeli produk. Hal tersebut mungkin disebabkan dari faktor lain seperti
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preferensi konsumen terhadap produk yang lebih berkualitas dibandingkan hanya berdasarkan
popularitas duta merek.

Hasil riset ini menguatkan riset dari (Putri & Santoso, 2023) menyatakan tidak adanya
hubungan yang signifikan atau hubungan negatif antara brand ambassador dengan minat beli.
Hipotesis 2: Pengaruh Brand Ambassador pada keputusan pembelian

Sesuai output, mengungkapkan brand ambassador tidak memiliki dampak signifikan pada
Keputusan Pembelian dengan nilai p-value senilai 0,457 (>0,05) serta t-statistik 0,744
(<1,983). Ini mengindikasikan bahwa walaupun brand ambassador bisa menaikkan awareness
pada produk, namun belum tentu berpengaruh langsung terhadap keputusan akhir konsumen
untuk membeli.

Hasil temuan ini mendukung riset dari (Fauzi et al., 2023) mengungkapkan tidak adanya
hubungan yang signifikan dan hubungan negative mengenai hubungan brand ambassador
dengan keputusan pembelian.

Hipotesis 3: Pengaruh Kualitas Produk pada minat beli

Sebaliknya, kualitas produk memiliki dampak positif serta signifikan pada Minat Beli
dengan nilai p-value sebanyak 0,000 (<0,05) serta t-statistik 8,515 (>1,983). Artinya, dengan
semakin baik kualitas produk, semakin besar kemungkinan konsumen tertarik dalam
pembelian produk tersebut. Faktor-faktor seperti komposisi bahan, efektivitas perlindungan
terhadap sinar UV, serta tekstur yang nyaman menjadi pertimbangan utama bagi konsumen.
Hasil riset ini menguatkan riset dari (Awalya et al., 2023) mengungkapkan bila minat beli
pelanggan bisa dipengaruhi oleh kualitas produk yang didapat dari organisasi, maka organisasi
akan selalu diminati oleh pelanggan, dan produk yang ditawarkan akan terdorong untuk dibeli.
Hipotesis 4: Pengaruh Kualitas Produk pada keputusan pembelian

Sesuai pengujian hipotesis, bahwasannya kualitas produk juga berdampak positif serta
signifikan pada Keputusan Pembelian dengan nilai p-value sebanyak 0,001 (<0,05) serta t-
statistik 3,324 (>1,983). Hal ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa faktor utama dalam
keputusan pembelian adalah kualitas produk itu sendiri.

(Ramli et al., 2024) mengungkapkan mengenai kaitan kualitas produk dengan Keputusan
pembelian berdampak positif signifikan
Hipotesis 5: Pengaruh Minat Beli pada Keputusan Pembelian

Data diatas mengungkapkan bahwasannya Minat Beli berpengaruh positif serta signifikan

pada Keputusan Pembelian. Sebab, p-value sebanyak 0,000 (<0.05) serta t-statistik 5.021 (-

1,983) maka. Dengan kata lain, Minat beli benar-benar mempengaruhi pada keputusan
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pembelian produk. Dari analisis tersebut, kesimpulannya ketika konsumen sudah memiliki
minat beli yang besar, mereka akan melanjutkan ke phase dari pembelian produk.
Dari hasil analisis diatas data ini senada dengan riset oleh (Mulianingsih et al., 2023) dengan
variabel minat beli yang memiliki pengaruh signifikan pada keputusan pembelian.
Hipotesis 6: Minat Beli memediasi Brand Ambassador pada Keputusan Pembelian
Sesuai pengujian hipotesis, mengindikasikan bahwasannya Minat Beli tidak dapat
memediasi hubungan antara Brand Ambassador serta Keputusan Pembelian dengan nilai p-
value sebanyak 0,095 (>0,05). Kesimpulannya, keberadaan Brand Ambassador tidak cukup
kuat untuk memengaruhi keputusan pembelian secara langsung maupun tidak langsung.
Hasil temuan tersebut mendukung riset (Rahma & Setiawan, 2022) menyatakan tidak adanya
dampak signifikan minat beli memediasi brand ambassador pada keputusan pembelian.
Hipotesis 7: Minat Beli memediasi kualitas Produk terhadap keputusan pembelian
Sebaliknya, Minat Beli terbukti bisa memediasi hubungan antara Kualitas Produk dan
Keputusan Pembelian, pada nilai p-value sebanyak 0,000 (<0,05). Hal ini bahwasannya
kualitas produk tidak hanya langsung mempengaruhi keputusan pembelian, tetapi juga
menaikkan minat beli yang kemudian mendorong keputusan akhir dalam pembelian produk.
Hasil riset penelitian sebelumnya menurut (Novianti & Saputra, 2023) menyatakan adanya

dampak signifikan minat beli memeidiasi kualitas produkterhadap keputusan pembelian

KESIMPULAN

Riset ini meneliti bagaimana kualitas produk serta brand ambassador (Lee Min Ho)
mempengaruhi  pilihan pembelian konsumen terhadap Azarine Sunscreen, dengan
mempertimbangkan niat beli sebagai faktor intervening. Temuan mengindikasikan kualitas
produk secara signifikan mempengaruhi niat beli dan keputusan pembelian, sedangkan Brand
Ambassador tidak mempunyai dampak yang signifikan. Selain itu, telah dibuktikan bahwa niat
beli memediasi hubungan diantara kualitas produk serta keputusan pembelian; namun, hal
tersebut tidak berfungsi sebagai mediator untuk hubungan antara Brand Ambassador serta
keputusan pembelian. Dengan demikian, Azarine akan mendapatkan keuntungan dari strategi
pemasaran yang menekankan pada kualitas produk dan manfaatnya daripada hanya bergantung

pada Brand Ambassador.

SARAN
Dari hasil penelitian serta pembahasan ataupun kesimpulan, adapun saran melaui output

riset ini yaitu: (1) Azarine harus terus menjaga dan meningkatkan kualitas produknya, terutama
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dengan menonjolkan keunggulan seperti bahan alami, perlindungan optimal (SPF tinggi), dan
tekstur ringan. Konsistensi dalam kualitas bisa menaikkan minat beli dan keputusan pembelian
pelanggan. (2) Meskipun brand ambassador tidak menunjukkan pengaruh signifikan, tetap
penting untuk memilih duta merek yang relevan dengan target pasar. Alternatifnya, fokuskan

pemasaran pada strategi yang menonjolkan keunggulan produk itu sendiri
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